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Andrian Boli (16170085), Penerapan Profile Matching Untuk Penilaian Pekerja Kontrak Di PT. Bank Rakyat Indonesia.

Pekerja Kontrak terbaik adalah Pekerja Kontrak yang menampilkan nilai-nilai dan kriteria-kriteria tertentu yang telah ditentukan oleh perusahaan. Pekerja Kontrak yang memiliki kriteria untuk memenuhi syarat yang telah ditentukan akan menerima penghargaan sebagai Pekerja Kontrak terbaik atau best performance staff di perusahaan tempat Pekerja Kontrak tersebut bekerja, seperti yang telah diterapkan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia Bagian Pelayanan Internal Pusat. Ada beberapa kriteria penilaian dalam penentuan Pekerja Kontrak terbaik dalam perusahaan ini yaitu : Productivity (Produktivitas), Quality Internal Control (Kualitas), Teamwork (Kerjasama), Initiative (Inisiatif) dan Absence (Kehadiran). Sehingga dalam penulisan skripsi ini dilakukan penelitian yang dimaksudkan untuk menghasilkan dan dapat membantu dalam seleksi penilaian Pekerja Kontrak terbaik. Tujuannya adalah untuk menguji metode Profile Matching dalam menentukan Pekerja Kontrak terbaik, untuk mengetahui bagaimana proses yang telah berjalan dalam penentuan Pekerja Kontrak terbaik dan siapa Pekerja Kontrak terbaik pada PT. Bank Rakyat Indonesia. Hal ini diperoleh dari hasil perhitungan dan perbandingan profil kandidat Pekerja Kontrak terbaik yang menitik beratkan kepada aspek produktivitas dan aspek kualitas. Dengan keadaan dimana jumlah kandidat Pekerja Kontrak terbaik lebih banyak dari posisi predikat Pekerja Kontrak terbaik, maka akan dilakukan perankingan terhadap kandidat Pekerja Kontrak terbaik sehingga nantinya akan didapatkan nilai bobot kompetensi tertinggi yang berpeluang mengisi predikat Pekerja Kontrak terbaik. 





Kata kunci: Penerapan, Profile Matching, Pekerja Kontrak
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TERMINAL 
Menunjukkan awal dan akhir suatu proses. Biasanya, akan diberi kata-kata seperti ‘Mulai’, ‘Start’, ‘Selesai’, ‘Finish’atau‘End’.
                                      
PROCESS, MANUAL OPERATION, MANUAL INPUT
Untuk menunjukkan sebuah proses atau operasi menggunakan persegipanjang. Teks dalam simbol berisi kata kerja.
			
FLOW LINE, DIRECTION
Untuk menghubungkan antara simbol satudengan simbol yang lain atau menyatakan arus suatu proses. 
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BAB I [bookmark: _Toc15857467][bookmark: _Toc17296413][bookmark: _GoBack]
PENDAHULUAN 
1.1 [bookmark: _Toc15857468][bookmark: _Toc17296414]Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi pada masa sekarang ini,sudah sangat cepat dan maju. Salah satunya adalah teknologi komputer, pada saat ini hampir segala bidang membutuhkan komputer sebagai alat bantu karena memiliki kelebihan yaitu segi kecepatan, ketelitian dan menjaga keamanan data. Hal-hal yang komputerisasi bisa di lakukan secara manual perlahan-lahan mulai di ganti dengan mengunakan proses komputerisasi. Setiap perusahaan dalam pengambilan keputusan sering kali terjadi kesalahan. Dikarenakan kesalahan dalam mengambil keputusan, oleh karena itu, di perlukan teknologi komputer dalam pembuatan suatu system pendukung keputusan yang dapat bermanfaat bagi perusahaan ataupun organisasi. (Kusnaidi, 2015).


Dalam era globalisasi saat ini, Dimana di tandai dengan adanya perubahan yang begitu cepat, suatu organisasi atau lembaga istitusi di tuntut untuk mengadakan penyesuaian-penyesuaian dalam semua segi yang ada pada organisasi tersebut. Dengan terbatasnya suber daya manusia yang ada, organisasi di harapkan dapat mengoptimalkan sehingga tercapai tujuan organisasi yang telah di tetapkan. Sumber Daya Manusia merupakan bagian dari dalam suatu kemajuan ilmu, pembangunan, dan teknologi. Oleh karena itu dalam era sekarang ini dimana teknologi dan  peradapan sudah sangat maju, menuntut Sumber Daya Manusia yang kompeten memiliki semangat dan kedisiplinan yang tinggi dalam menjalankan peran dan fungsinya baik untuk individual maupun tujuan organisasi. (Prihantoro, 2016).
1

Permasalahan ketenagakerjaan di Indonesia saat ini terkait dengan hubungan kerja tidak seimbang antara pengusaha dengan pekerja dalam pembuatan perjanjian kerja. Selain itu adanya perkembangan ekonomi global dan kemajuan teknologi yang demikian cepat membawa dampak timbulnya persaingan usaha yang begitu ketat yang menyebabkan perusahaan melakukan proses efisiensi dan efektivitas perusahaan, salah satunya dengan mengurangi jumlah sumber daya manusia dalam hal ini pekerja yang ada. Salah satu cara untuk melakukan perampingan sumber daya manusia tersebut, perusahaan umumnya menggunakan sistim kontrak (outsourcing). Sistim kontrak (outsourcing) diartikan sebagai pemindahan atau pendelegasian beberapa proses bisnis kepada suatu badan penyedia jasa, dimana badan penyedia jasa tersebut melakukan proses administrasi dan manajemen berdasarkan defenisi serta kriteria yang telah disepakati oleh para pihak. Dalam hukum ketenagakerjaan di Indonesia (pasal 64 Undang-undang nomor13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan), sistim kontrak (outsourcing) diartikan sebagai pemborongan pekerjaan dan penyedia jasa tenaga kerja. (Latupono, 2017).
Sistem pendukung keputusan ialah proses pengambilan keputusan dibantu menggunakan komputer untuk membantu pengambil keputusan dengan menggunakan beberapa data dan model tertentu untuk menyelesaikan beberapa masalah yang tidak terstruktur. Keberadaan SPK pada perusahaan atau organisasi bukan untuk menggantikan tugas-tugas pengambil keputusan, tetapi merupakan sarana yang membantu bagi mereka dalam pengambilan keputusan. Dengan menggunakan data-data yang diolah menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari masalah-masalah semi-terstruktur. Sistem Pendukung Keputusan dirancang untuk mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasikan masalah, memilih data yang relevan, dan menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan sampai mengevaluasi pemilihan alternatif-alternatif yang ada. (Fitriani, 2014).
	Secara skematis keunggulan decision support system (DSS) dibandingkan metode pengumpulan data lebih tepat dan ekonomis serta mudah disajikan dan dipahami. Berdasarkan prototipe yang dihasilkan, ternyata DSS yang dihasilkan sangat mudah dioperasikan  oleh  pengambil  kebijakan   yang  tidak  mahir  menggunakan  komputer sekalipun. Dengan menu dan pilihan yang dikemas sangat ramah pengguna (user friendly) maka pengambil kebijakan dapat menampilkan berbagai permasalahan dengan menampilkan dalam program DSS. Sistem pendukung keputusan dapat membantu dalam pengambilan keputusan dengan standar kriteria yang telah di tentukan dengan metode Profile Matching penilaian kinerja karyawan dapat memberikan nilai secara objektif terhadap pegawai dan membantu pimpinan dalam memberikan penilaian kinerja pegawainya di lingkungan litbang ESDM. (Kristiana, 2015).
	Sehingga penulis memilih penelitian sistem pendukung keputusan menggunakan metode profile matching untuk membantu dan menguji apakah metode profile matching dapat memecahkan masalah-masalah yang terkait dengan hal pengambilan keputusan. Oleh karena itu, pada penelitian ini diterapkan dengan judul “Penerapan Profile Matcing” untuk penilaian pekerja kontrak PADA PT. BANK RAKYAT INDONESIA.
1.2 [bookmark: _Toc15857469][bookmark: _Toc17296415]
Identifikasi Masalah 
	Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, dapat di identifikasikan suatu pokok permasalahan yaitu:
1. Menentukan bobot nilai karyawan dengan metode Profile Matching dalam menentukan kualitas karyawan.
2. Membuat sistem pendukung keputusan sebagai alat bantu dalam mengambil keputusan.
3. Mengatasi permasalahan penilaian secara subyektifitas yang dilakukan para pengambil keputusan.
1.3 [bookmark: _Toc15857470][bookmark: _Toc17296416]Maksud dan Tujuan 
Adapun maksud dalam pembuatan skripsi ini adalah :
1. Untuk menguji metode profile matching dalam menentukan pekerja kontrak terbaik di BRI.
2. Untuk mengetahui bagaimana proses penentuan pekerja kontrak terbaik pada Divisi Pengadaan Barang dan Jasa PT. Bank Rakyat Indonesia.
3. Untuk mengetahui siapa pekerja kontrak terbaik pada PT. Bank Rakyat Indonesia Divisi Pengadaan Barang dan Jasa dengan menggunakan metode profile matching.
Sedangkan tujuan dari pembuatan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat kelulusan Strata Satu (S-1) untuk program studi Sistem Informasi di UNIVERSITAS BSI.
1.4 [bookmark: _Toc15857471][bookmark: _Toc17296417]Metode Penelitian 
1. [bookmark: _Toc15857472][bookmark: _Toc17296418]Observasi 
Melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian yaitu data penilaian pekerja kontrak di PT. Bank Rakyat Indonesia Divisi Pengadaan Barang dan Jasa.

2. [bookmark: _Toc15857473][bookmark: _Toc17296419]Wawancara 
Melakukan tanya jawab langsung kepada Kepala Divisi Pengadaan Barang dan Jasa PT. Bank Rakyat Indonesia.
3. [bookmark: _Toc15857474][bookmark: _Toc17296420]Studi Pustaka 
Mempelajari teori yang berhubungan dengan penelitian, sistem pendukung keputusan, management perusahaan, metode profile matching yang didapat dari buku, jurnal, internet serta data yang didapat dari PT. Bank Rakyat Indonesia Divisi Pengadaan Barang dan Jasa.
1.5 [bookmark: _Toc15857475][bookmark: _Toc17296421]Ruang Lingkup 
Adapun ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan laporan skripsi ini, diantaranya :
1. Khusus Pekerja Kontrak di PT. Bank Rakyat Indonesia.
2. Metode yang di gunakan adalah profile matching.
1.6 [bookmark: _Toc15857476][bookmark: _Toc17296422]Hipotesis
	Berdasarkan ruang lingkup dan aspek-aspek yang telah berjalan pada PT. Bank Rakyat Indonesia Divisi Pengadaan Barang dan Jasa maka hipotesis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
			H0 = Tidak terdapat aspek yang berpengaruh secara positif pekerja kontrak terbaik pada     PT. Bank Rakyat Indonesia Divisi Pengadaan Barang dan Jasa.
H1 = Terdapat aspek yang berpengaruh secara positif dalam pekerja kontrak terbaik pada PT. Bank Rakyat Indonesia Divisi Pengadaan Barang dan Jasa.
2




BAB II [bookmark: _Toc15857477][bookmark: _Toc17296423]
LANDASAN TEORI 
2.1 [bookmark: _Toc15857478][bookmark: _Toc17296424]     Tinjauan Pustaka 
Dalam tinjauan pustaka, penulis akan membahas pengertian sistem, pengertian keputusan, pengertian pengambilan keputusan, pengertian sistem pendukung keputusan (SPK), Pengertian Profile Matching atau pencocokan profile.
A. Pengertian Sistem
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubung, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau untuk melakukan sasaran yang tertentu. (Hutahaean, 2014).
Suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, atau variable yang terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu. (Sutabri, 2012).
Berdasarkan dukungan kepada pemakainnya, sistem informasi dibagi menjadi:
1. Sistem Pemrosesan Transaksi (Transaction Processing System atau TPS)
2. Sistem Informasi Manajemen (Managemen Information System atau MIS)
3. Sistem Otomasi Perkantoran (Office Autimation System atau OAS)
4. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System atau DSS)
5. Sitem Informasi Eksekutif (Executive Information System atau EIS)
6. Sistem Pendukung Kelompok (Group Support System atau GSS)


7. Sistem Pendukung Cerdas (Inteligent Support System atau ISS)
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Mengingat bahwa EIS, DSS, dan MIS digunakan untuk mendukung manajemen, maka ketiga sistem tersebut sering disebut sistem pendukung manajemen (Management Support System atau MSS)
B. Pengertian Keputusan
(Pratiwi, 2016) Keputusan merupakan hasil pemikiran berupa pemilihan satu diantara beberapa alternatif yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
Tujuan dari keputusan adalah untuk mencapai target atau aksi tertentu yang harus dilakukan.
Kriteria atau ciri-ciri dari keputusan adalah :
1. Banyak pilihan/alternative
2. Ada kendala atau syarat
3. Mengikuti suatu pola atau model tingkah laku, baik yang terstruktur ataupun yang tidak terstruktur
4. Banyak input/variabel
5. Ada faktor resiko
6. Dibutuhkan kecepatan, keakuratan dan ketepatan.
Dalam pengambilan keputusan dilakukan tahap-tahap sebagai berikut :
1. Identifikasi masalah
2. Pemilihan metode pemecahan masalah
3. Pengumpulan data
4. Mengiplementasikan model yang telah dipilih
5. Mengevaluasi sisi positif dari setiap alternative yang ada
6. Melakukan solusi terpilih.
C. Pengertian Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan merupakan suatu hal yang dilakukan bersama-sama dengan cara berkomunikasi untuk menentukan suatu jalan keluar. Secara umum, pengambilan keputusan didefinisikan sebagai pemilihan diantara beberapa alternatif. Menurut Simon, proses pengambilan keputusan pada dasarnya terdiri atas tiga kegiatan utama yaitu :
a. Kegiatan Intelijen (intelligent)
Kegiatan ini menyangkut pencarian berbagai macam kondisi lingkungan yang diperlukan dalam suatu keputusan.
b. Kegiatan Desain (design)
Kegiatan ini menyangkut pembuatan pengembangan dan penganalisaan berbagai rangkaian kegiatan yang mungkin dilakukan.
c. Kegiatan Pemilihan (choice)
Pemilihan serangkaian kegiatan tertentu dari alternatif yang tersedia.
D. Pengertian Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
Menurut (Yakub, 2012) sistem pendukung keputusan adalah system berbasis komputer yang di gunakan oleh manager atau sekelompok  manager pada setiap level organisasi dalam membuat keputusan dalam masalah semi terstruktur.
Definisi dari sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem berbasis komputer, yang dapat mendukung pengambilan keputusan untuk menyelesaikan masalah yang semi tersturktur, dengan manfaat data yang ada kemudian di olah menjadi suatu informasi berupa usulan menuju suatu keputusan tertentu (Rohayani,2013).
Sistem Pendukung Keputusan juga merupakan bagian dari sistem informasi yang berbasis komputersisasi yang menghasilkan berbagai alternatif keputusan yang membantu manajemen dalam menangani permasalahan yang terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menggunakan data atau model. SPK ditunjukan untuk menjadi alat bantu bagi para pengambil keputusan untuk memperluas kapabilitas para pengambil keputusan tersebut namun tidak untuk mengganti penilaian (Sianturi,2015).
Sistem pendukung keputusan juga merupakan suatu sistem informasi berbasis komputer yang menghasilkan berbagai alternatif keputusan yang membantu manajemen dalam menangani permasalahan yang terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menggunakan data atau model.
E. Pengertian Profile Matching atau Pencocokan Profile
Menurut Pratiwi (2016:117) Profil Matching atau Pencocokan File adalah metode yang sering digunakan sebagai mekanisme dalam pengambilan keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat Variable predicator yang ideal dan harus dipenuhi oleh subyek yang diteliti, bukan tingkat minimal yang harus dipenuhi atau dilewatiu. Kompetensi atau kemapuan tersebut haruslah dapat dipenuhi oleh pemegang atau calon pemegang jabatan. Untuk memudahkan pelaksanaan kaderisasi dan jenjang karir dari tiap pegawai maka dibuat sistem yang bertujuan memudahkan proses, penyusunan dan pengenalan target (hal ini dalam pegawai) dalam memudahkan penyusunan jenjang karir dan kaderisasi dari suatu perusahaan (Hidayat, 2016). Dalam Profile Matching, dilakukan identifikasi terhadap kelompok karyawanyang baik maupun buruk. Parakaryawan dalam kelompok tersebut diukur menggunakan beberapa kriteria penilaian. Apabila pelaksana yang baik memperoleh skor yang berbeda dari pelaksana yang buruk atau sebuah karakteristik, maka variable tersebut berfaedah untuk memilih pelaksana yang baik. Begitu beberapa variable yang membedakan antara pelaksa-pelaksana yang baik dan buruk telah teridendtifikasi, profile ideal dari karyawan yang berhasil bisa dibuat, misalnya, karyawan yang ideal mungkin memiliki kecerdasan rata-rata, kepekaan sosial yang baik, kebutuhan rendah untuk  mendominasi orang lain, dan tingkat kemampuan perencanaan yang tinggi. Dalam Profile Matching, pelamar kerja yang diangkat adalah pelamar yang paling mendekati profile ideal seorang karyawan yang berhasil.	
2.2 [bookmark: _Toc15857479][bookmark: _Toc17296425]   Penelitian Terkait 
Dalam hasil penelitian “Sistem Pendukung Keputusan Pengangkatan Jabatan Karyawan pada PT. Ayn dengan Metode Profile Matching” yang dilakukan oleh (Adhar, 2014) menghasilakn Pengelolaan karir yang pegawai yang jelas dan transparan merupakan salah satu factor penting yang dapat meningkatkan keharmonisan sesama pekerja dan mempererat tingkat kepercayaan di antara pegawai dan manajeman.
Dalam hasil penelitian “Sistem Pendukung Keputusan Kenaikan Jabatan pada PT. Industri Kemasan Semen Gersik Menggunakan Metode Profile Matching” yang di lakukan oleh menunjukan bahwa aplikasi sangat membantu dalam menentukan karyawan yang akan di promosikan untuk sebuah jabatan baru. Dengan dukungan basis data profile karyawan proses penilaian dan peningkatan menjadi lebih cepat dan akurat. Sehingga proses promosi jabatan tidak lagi hanya mengandalkan tingkat pendidikan dan lamanya waktu bekerja serta golongan. (Muqtadir, 2015).
Dalam hasil penelitian “ Sistem Pendukung Keputusan Rekomendasi Pemilihan Kandidat Pejabat Stuktural Menggunakan Metode Profile Matching pada Pemerintahan Kota Tarakan” menyimpulkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan yang di ususlkan dapat menghasilkan urutan rekomendasi kandidat terbaik dalam pemilihan jabatan struktural. (Astriratma, 2017).
2.3 [bookmark: _Toc15857480][bookmark: _Toc17296426]Tinjauan Organisasi
A. Sejarah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

Awal berdirinya Bank Rakyat Indonesia (BRI) dipelopori oleh seorang patih banyumas, Jawa Tengah yang bernama Raden Bei Aria Wiraatmadja sebagai putra pribumi yang kala itu memiliki kesadaran untuk melakukan kegiatan di bidang perbankan. Kegiatan tersebut dirintis mulai tanggal 1984 dengan mendirikan De Poerwokertosche Hulp En Spaarbank Der Inlandenshe Hoofden yang awalnya hanya menampung pembayaran angsuran para peminjam kas masjid. Pada tanggal 16 Desember 1895 dengan bantuan Asisten Residen Banyumas bernama E.Sieburg, pendirian bank tersebut diresmikan sehingga tanggal tersebut dijadikan sebagai tanggal berdirinya PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI).
Pada saat awal beroperasi secara resmi, bank tersebut berganti nama menjadi Hulp En Spaarkbank Der Inlandsche Bestuurs Amtaenaren yang kemudian dikenal dengan nama Bank Perkreditan Rakyat dan dianggap sebagai embrio.
BRI beberapa kali berganti nama yang secara kronologis sebagai berikut:
1. Pada tahun 1897 menjadi Poerwokertosche Hulp Spaar en Landbouw Credit Bank yang kemudian pada tahun 1989 lebih dikenal sebagai Volks Bank (Bank Rakyat).
2. Pada tahun 1934 menjadi Algeemeene Volkscrediet Bank.
3. Pada tahun 1942 menjadi Synonim Gynko.
4. Pada tahun 1946 berdasarkan peraturan pemerintah RI No.1 Tahun 1946 menjadi Bank Rakyat Indonesia (BRI) dengan status bank pemerintah.
5. Pada tahun 1948 kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara waktu karena saat itu Belanda menduduki ibu kota Republik Indonesia dan baru aktif kembali setelah perjanjian “Roem Royen” tahun 1949. BRI aktif dengan wilayah kerja Renville (Republik Yogyakarta), sedangkan di wilayah lain BRI menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat (BARRIS). Selanjutnya dalam perkembangan politik ternyata membawa pengaruh terhadap perkembangan sejarah BRI sehingga keduanya menyatu kembali menjadi “Bank Rakyat Indonesia”.
6. Melalui Perpu No.41 Tahun 1960 dibentuk Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) serta Nederlansche Handels Maatschapij (NHM).
7. Pada tahun 1965 berdasarkan penetapan Presiden No.9, BKTN diintelegasikan ke dalam Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan (BIUKTN).
8. Kemudian muncul PENPRES baru No.17 tahun 1965 tentang pendirian bank tunggal milik negara yaitu Bank Negara Indonesia, dalam pendirian bank ini, BIUKTN, eks BRI, dan BTN diintelegasikan ke dalamnya dengan nama Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rural.
9. Berdasarkan UU No.21 tahun 1968 Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rural diganti menjadi Bank Rakyat Indonesia.
10. Selanjutnya UU No.21 tahun 1968 dicabut dengan UU No.7 tahun 1992 tentang penyesuaian bentuk hukum Bank Rakyat Indonesia menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). Akta pendirian PT. Bank Rakyat Imdonesia dibuat di Jakarta pada tanggal 31 juli 1992 No.133 dihadapan Notaris Muhani Salim, SH dan disahkan oleh Menteri Kehakiman RI sesuai No.C2 6584, TH 01 Tahun 1992 tanggal 12 Agustus 1992 dan diumumkan pada beritanegara No.32 tahun 1992.
Untuk mengenang sejarah Bank Rakyat Indonesia maka berdasarkan surat keputusan Direksi BRI No. Keputusan S.67 Dir/12/1982 ditetapkan bahwa tanggal 16 Desember 1895 sebagai hari jadi Bank Rakyat Indoesia Dalam perkembangan selanjutnya Bank Rakyat Indonesia mendirikan BRI Unit yaitu lembaga perantara keuangan di pedesaan yang mampu berdiri sendiri dan berkembang tanpa subsidi dalam pelaksanaan pelayanan perbankan di pedesaan.
Visi
‘Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasaan nasabah’



Misi
‘Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi masyarakat’
B. Struktur Organisasi
[image: struk tur]Sumber : Divisi Pengadaan Barang dan jasa Bagian Pelayanan Internal Kantor Pusat BRI
Gambar 2.3 Struktur Organisasi Divisi PBJ Bagian PIP Tahun 2019
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BAB III [bookmark: _Toc15857481][bookmark: _Toc17296427]
METODOLOGI PENELITIAN 
[bookmark: _Toc15857482][bookmark: _Toc17296428]3.1	Tahapan Penelitian 
Sesuai dengan deskripsi mengenai penelitian di atas bahwa kegiatan penelitian dilakukan dengan terencana, teratur dan sistematis. Untuk itu, kegiatan penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap.
Gambar III.1. di bawah ini merupakan gambar tahap-tahap dalam Penilaian pekerja kontrak pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Bagian Pelayanan Internal Pusat :
Mulai
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Analisa Sistem SPK Penentuan Karyawan Terbaik
Analisa Data Menggunakan Metode Profile Matching


Hasil Analisa Data
Hasil Keputusan


Kesimpulan dan Saran


Selesai



Sumber : Hasil Penelitian PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Bagian PIP
                	Gambar 3.1.Diagram Alur Proses Penelitian
Penjelasan diagram alur proses penelitian :
1. Menentukan topik
	Pada tahap awal ini akan ditentukan topik akan yang akan diambil berdasarkan dari penelitian sebelumnya dan juga berdasarkan jurnal ataupun skripsi atau thesis.
2. Identifikasi Masalah
Dalam penelitian, identifikasi masalah dilakukan paling awal. Identifikasi masalah dalam sebuah penelitian dibuat berdasarkan rumusan masalah yang berada pada latar belakang masalah sebuah penelitian.
3. Studi Literatur
	Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan informasi dengan cara membaca buku-buku ataupun dalam bentuk digital yang dimaksudkan untuk mempelajari teori-teori yang terkait dengan metode yang akan digunakan yaitu metode profile matching. Selain untuk mempelajari metode profile matching, studi literatur juga dilakukan untuk mempelajari masalah-masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini. Dan dari wawancara atau observasi secara langsung.
4. Menentukan kriteria, sumber data dan sample
	Ditahap ini mulai ditentukan kriteria-kriteria apa yang diperlukan berdasarkan data maupun sampel-sampel yang bersumber dari hasil wawancara dan observasi secara langsung.
5. Pembuatan, Pengisian dan Pemeriksaan Kuesioner
Dari data penelitian yang didapatkan dari hasil wawancara dengan Manager PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Bagian Pelayanan Internal Pusat selanjutnya adalah mulai melakukan pembuatan kuesioner lalu kuesioner diisi oleh Manager, dan dilakukan pemeriksaan pengisian kuesioner tersebut.
6. Analisa Hasil Kuesioner
Dalam tahap ini hasil kuesioner yang telah diisi oleh Manager PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Bagian Pelayanan Internal Pusat akan dianalisa, Analisa data dilakukan dengan menggunakan metode profile matching untuk penilaian pekerja kontrak pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Bagian Pelayanan Internal Pusat. 
7. Hasil Analisa Data
Setelah tahap analisis selesai dilakukan, maka akan dihasilkan suatu kesimpulan yang berisi apakah tujuan dari dilakukannya penelitian ini tercapai atau tidak.
8. Hasil keputusan
Tahap hasil keputusan diperoleh berdasarkan penilaian pekerja kontrak pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Bagian Pelayanan Internal Pusat yang telah dilakukan dengan menggunakan metode profile matching.
9. Kesimpulan dan Saran-Saran
Tahap kesimpulan dan saran merupakan tahapan terakhir dari kegiatan penelitian. Dalam tahapan kesimpulan dijelaskan secara singkat mengenai hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Sedangkan dalam tahap saran merupakan tahap memberikan catatan jika ada kekurangan atau hal yang tidak sempurna dalam sebuah penelitian.
[bookmark: _Toc15857483][bookmark: _Toc17296429]3.2   Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian disebut juga sebagai alat bantu untuk mengumpulkan data dalam melakukan penelitian. Instrument-instrument penelitian yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian ini adalah : 
1. Instrumen Pokok.
a. Narasumber
     Narasumber adalah seorang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Dalam penelitian ini orang yang berperan sebagai  narasumber adalah Bapak Luthfi Adriyanto selaku Manager Pelayan Internal Kantor Pusat BRI.
b. Penulis atau Peneliti
     Penulis atau Peneliti dalam penelitian termasuk ke dalam instrumen pokok karena penulis atau peneliti berinteraksi langsung dengan narasumber untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian
2. Instrumen Pendukung 
a. Pedoman Wawancara
 	Dalam Penelitian ini, Penulis atau peneliti melakukan wawancara kepada narasumber untuk mendapatkan informasi sehingga dibutuhkan pedoman wawancara. Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang dibuat dan pertayaan-pertanyaan tersebut akan diajukan kepada narasumber.
b. Kuesioner
Kuesioner merupakan pengumpulan data dengan lembar kuesioner yang diberikan kepada responden untuk memperoleh data nilai pembobotan sebagai perhitungan penerapan metode profile matching dalam sistem pendukung keputusan penentuan pekerja kontrak pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Bagian Pelayanan Internal Pusat.
[bookmark: _Toc15857484][bookmark: _Toc17296430]3.3  Metode Pengumpulan Data, Populasi dan Sample Penelitian 
1.     Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagi setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari segi setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada laboratorium denga metode eksperimen, dirumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data, dan sumber sekunder merupakan data yang tidak  langsung. (Sugiyono, 2016) memberikan data kepada pengumpul data misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian penilaian pekerja kontrak pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Bagian Pelayanan Internal Pusat dengan metode sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Menurut Sugiyono (2016:145) “Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuisioner”. Kalau wawancara dan kuisioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bilaresponden yang diamati tidak terlalu benar.
b. Metode Wawancara
Menurut Sugiyono (2016:137) “Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil”. Wawancara yang dilakukan peneliti di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Bagian Pelayanan Internal Pusat yaitu pada saat pihak manajemen hanya mengambil 10 orang kandidat pekerja kontrak sesuai dengan kuota yang ada saat ini. Wawancara ini dilakukan dengan Bapak Luthfi Adriyanto sebagai Manager Pelayanan Internal Kantor Pusat.
c. Studi Pustaka
Studi Pustaka dilakukan guna menunjang metode pengumpulan data wawancara dan observasi yang telah dilakukan. Studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi yang berupa dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam penilaian kinerja pekerja kontrak pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Bagian Pelayanan Internal Pusat.
2. Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2016:80) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakter tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Populas dari penelitian ini yaitu sebanyak 19 orang pekerja yang terdiri dari 1 Orang Manager, 1 Orang Asisten Manager, 3 Orang Supervisor, 2 Orang Staff Operasional, 1 Orang Staff adm SDM, 1 Orang Junior Staff dan 10 Orang Pekerja Kontrak. Sedangkan sampel menurut Sugiyono (2016:81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitinya tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Sampel yang diambil oleh peneliti sebanyak 10 kandidat pekerja kontrak berdasarkan hasil wawancara.
[bookmark: _Toc15857485][bookmark: _Toc17296431]3.4	Metode Analisis Data
	Untuk mencapai tujuan dari penelitian ini, maka metode analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif biasanya dinamakan dengan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini digunakan sebagai metode penelitian ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini disebut kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka. 
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BAB IV [bookmark: _Toc15857486][bookmark: _Toc17296432]
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
[bookmark: _Toc15857487][bookmark: _Toc17296433]4.1	Aspek-aspek Penilaian Kinerja Pekerja Kontrak
	Dalam penilaian pekerja kontrak, dengan menerapkan metode Profile Matching terdapat beberapa aspek yang dinilai dan dari aspek tersebut terdapat sub kriteria, yaitu sebagai berikut.
Tabel IV.1
Aspek-aspek penilaian kinerja pekerja 
	No.
	Aspek Kinerja
	Bobot %

	1
	Penyelesaian pekerjaan sesuai target waktu dan kualitas yang ditetapkan
	

85%

	2
	Pemahaman pekerja mengenai ketentuan/prosedur terkait bidang kerjanya
	

	3
	ketertiban pengadministrasian seluruh berkas/dokumentasi
	

	4
	Kedisiplinan karyawan dalam kehadiran dalam tempat kerja sesuai waktu yang ditentukan.
	

	5
	Dalam pekerjaan, apakah karyawan lebih mementingkan kepentingan pribadi atau kepentingan perusahaan.
	

	No
	Aspek Kompetensi
	Bobot %

	1
	Dorongan Berprestasi
	15%

	2
	Orientasi Pelayanan Pelanggan
	

	3
	Integritas
	

	4
	Berpikir analitis
	

	5
	Kepedulian Terhadap Kualitas dan Keakuratan
	

	6
	Pencarian Informasi
	


Sumber : Hasil Penelitian (2019).
Adapun Definisi dari kedua Aspek diatas yaitu aspek kinerja dan aspek sikap adalah sebagai berikut :
[bookmark: _Toc15857488][bookmark: _Toc17296434]4.2.1	Aspek Kinerja
1. Penyelesaian pekerjaan sesuai target waktu dan kualitas yang ditetapkan


2. Pemahaman pekerja mengenai ketentuan/prosedur terkait bidang kerjanya
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3. ketertiban pengadministrasian seluruh berkas/dokumentasi.Kedisiplinan karyawan dalam kehadiran dalam tepat kerja sesuai waktu yang ditentukan.
4. Dalam pekerjaan, apakah karyawan lebih mementingkan kepentingan pribadi atau kepentingan perusahaan.
[bookmark: _Toc15857489][bookmark: _Toc17296435]4.2.2	Aspek Kompetensi
1. Dorongan Berprestasi
2. Orientasi Pelayanan Pelanggan
3. Integritas
Bertindak dengan jujur dan bertanggung jawab serta berprilaku sesuai dengan etika kerja dan ketentuan yang berlaku.
4. Berpikir analitis
5. Kepedulian Terhadap Kualitas dan Keakuratan
6. Pencarian Informasi
Berikut adalah Skala Nilai dan Predikat Evaluasi yaitu sebagai berikut:
Table IV.2
Range Nilai
	Nilai Sub Kriteria

	Range
	Besar Nilai
	Keterangan

	<64
	Nilai 1
	Tidak Baik

	65-74
	Nilai 2
	Cukup Baik

	74-84
	Nilai 3
	Baik

	85-94
	Nilai 4
	Sangat Baik

	95-100
	Nilai 5
	Istimewa


 Sumber : Hasil Penelitian di PT. Bank Rakyat Indonesia.
[bookmark: _Toc15857490][bookmark: _Toc17296436]4.2	Penghitungan Penilaian Kinerja Pekerja Kontrak dengan Metode Profile Matching.
[bookmark: _Toc15857491][bookmark: _Toc17296437]4.2.1	Pemetaan GAP Kompetensi
Sebelum menghitung nilai Gap Kompetensi dari semua kandidat pekerja kontrak yang akan dinilai, dibawah ini merupakan tabel nilai dari Aspek Kinerja dan Aspek Kompetensi yang mana nilai tersebut merupakan penilaian dari pihak perusahaan berwenang yaitu Manager Bagian Pelayanan Internal Pusat.
Table IV.3
Table Nilai Aspek Kinerja
	No.
	Personal Number
	Aspek Kinerja

	
	
	AK001
	AK002
	AK003
	AK004
	AK005

	1
	PN90087555
	74
	74
	73
	73
	73

	2
	PN90092287
	84
	84
	83
	83
	83

	3
	PN90093771
	75
	83
	83
	75
	74

	4
	PN90019903
	84
	82
	83
	84
	83

	5
	PN90083584
	80
	80
	83
	77
	82

	6
	PN90126293
	77
	80
	78
	79
	81

	7
	PN90119910
	83
	83
	84
	80
	82

	8
	PN90129707
	80
	80
	81
	80
	83

	9
	PN90129211
	83
	83
	83
	84
	83

	10
	PN90131463
	80
	80
	81
	84
	79

	Nilai Aspek kinerja Sub Kriteria

	1
	PN90087555
	3
	3
	2
	2
	2

	2
	PN90092287
	3
	3
	3
	3
	3

	3
	PN90093771
	3
	3
	3
	3
	3

	4
	PN90019903
	3
	3
	3
	3
	3

	5
	PN90083584
	3
	3
	3
	3
	3

	6
	PN90126293
	3
	3
	3
	3
	3

	7
	PN90119910
	3
	3
	3
	3
	3

	8
	PN90129707
	3
	3
	3
	3
	3

	9
	PN90129211
	3
	3
	3
	3
	3

	10
	PN90131463
	3
	3
	3
	3
	3


Sumber : Hasil Olah data penelitian 2019
Keterangan :
AK001 : Penyelesaian pekerjaan sesuai target waktu dan kualitas yang ditetapkan.
AK002 : Pemahaman pekerja mengenai ketentuan atau prosedur terkait bidang kerjanya.
AK003 : Ketertiban Pengadministrasian seluruh berkas/dokumen.
AK004 : Kedispilinan Pekerja dalam kehadiran di tempat kerja sesuai waktu yang ditentukan.
AK005 : Dalam pekerjaan, apakah pekerja lebih mementingkan kepentingan pribadi atau perusahaan.
Table IV.4
Table Nilai Aspek Kompetensi
	No
	Personal Number
	Aspek Kompetensi

	
	
	KN001
	KN002
	KN003
	KN004
	KN005
	KN006

	1
	PN90087555
	74
	80
	80
	80
	81
	80

	2
	PN90092287
	80
	86
	84
	84
	83
	81

	3
	PN90093771
	66
	75
	75
	76
	75
	84

	4
	PN90019903
	80
	80
	83
	79
	81
	81

	5
	PN90083584
	76
	80
	80
	79
	80
	86

	6
	PN90126293
	76
	78
	79
	77
	79
	79

	7
	PN90119910
	80
	83
	80
	81
	81
	84

	8
	PN90129707
	90
	84
	82
	82
	83
	83

	9
	PN90129211
	84
	84
	90
	84
	83
	84

	10
	PN90131463
	73
	74
	79
	80
	81
	81

	Nilai Aspek Kompetensi Sub Kriteria

	1
	PN90087555
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	2
	PN90092287
	3
	4
	3
	3
	3
	3

	3
	PN90093771
	2
	3
	3
	3
	3
	3

	4
	PN90019903
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	5
	PN90083584
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	6
	PN90126293
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	7
	PN90119910
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	8
	PN90129707
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	9
	PN90129211
	3
	3
	4
	3
	3
	3

	10
	PN90131463
	2
	3
	3
	3
	3
	3


Sumber : Hasil olah data penelitian tahun 2019
Keterangan :
KN001 : Dorongan Berprestasi
KN002 : Orientasi Pelayanan Pelanggan
KN003 : Integritas 
KN004 : Berfikir Analitis
KN005 : Kepedulian Terhadap Kualitas dan Keakuratan 
KN006 : Pencarian Informasi
	Dalam perhitungan pemetan gap Kompetensi, yang dimaksud dengan gap disini adalah beda antara profil koordinator dengan profil standar nilai atau bisa dilihat pada rumus dibawah ini :
	Gap = Profil Pekerja – Profil Standar Nilai Pekerja



Perhitungan pemetaan gap Kompetetensi, yang dilakukan berdasarkan aspek-aspek yang ada, berikut ini perhitunganya.
I. Pemetaan GAP Kompetensi Aspek Kinerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia.
Table IV.5
Gap Aspek Kinerja
	No.
	Personal Number
	Aspek Kinerja

	
	
	AK001
	AK002
	AK003
	AK004
	AK005

	1
	PN90087555
	3
	3
	2
	2
	2

	2
	PN90092287
	3
	3
	3
	3
	3

	3
	PN90093771
	3
	3
	3
	3
	3

	4
	PN90019903
	3
	3
	3
	3
	3

	5
	PN90083584
	3
	3
	3
	3
	3

	6
	PN90126293
	3
	3
	3
	3
	3

	7
	PN90119910
	3
	3
	3
	3
	3

	8
	PN90129707
	3
	3
	3
	3
	3

	9
	PN90129211
	3
	3
	3
	3
	3

	10
	PN90131463
	3
	3
	3
	3
	3

	
	Standar Nilai
	3
	3
	3
	3
	3

	1
	PN90087555
	0
	0
	-1
	-1
	-1

	2
	PN90092287
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	PN90093771
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	PN90019903
	0
	0
	0
	0
	0

	5
	PN90083584
	0
	0
	0
	0
	0

	6
	PN90126293
	0
	0
	0
	0
	0

	7
	PN90119910
	0
	0
	0
	0
	0

	8
	PN90129707
	0
	0
	0
	0
	0

	9
	PN90129211
	0
	0
	0
	0
	0

	10
	PN90131463
	0
	0
	0
	0
	0


Sumber : Hasil olahan data penelitian 2019
Berdasarkan hasil perhitungan aspek kinerja dari table IV.5 dapat diketahui gap atau selisih dari profil yang dibutuhkan untuk setiap kandidat.
Angka atau nilai pada kolom Nilai Standar diperoleh berdasarkan dari jurnal-jurnal yang terdahulu, menunjuk bahwa angka 3 sebagai dasar nilai pada Nilai Standar. Karena Angka 3 Merupakan sebuah indikator untuk kategori “Baik”.
II. Pemetaan Gap Aspek Kompetensi Pada PT. Bank Rakyat Indonesia.
Tabel IV.6
Gap Aspek Kompetensi

	No
	Personal Number
	Aspek Kompetensi

	
	
	KN001
	KN002
	KN003
	KN004
	KN005
	KN006

	1
	PN90087555
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	2
	PN90092287
	3
	4
	3
	3
	3
	3

	3
	PN90093771
	2
	3
	3
	3
	3
	3

	4
	PN90019903
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	5
	PN90083584
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	6
	PN90126293
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	7
	PN90119910
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	8
	PN90129707
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	9
	PN90129211
	3
	3
	4
	3
	3
	3

	10
	PN90131463
	2
	3
	3
	3
	3
	3

	
	Standar Nilai
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	1
	PN90087555
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	PN90092287
	0
	1
	0
	0
	0
	0

	3
	PN90093771
	-1
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	PN90019903
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	5
	PN90083584
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	6
	PN90126293
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	7
	PN90119910
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	8
	PN90129707
	1
	0
	0
	0
	0
	0

	9
	PN90129211
	0
	0
	1
	0
	0
	0

	10
	PN90131463
	-1
	0
	0
	0
	0
	0


Sumber Hasil olah data penelitian 2019

Angka atau nilai pada kolom standar nilai diperoleh berdasarkan dari jurnal-jurnal yang terdahulu, menunjukan bahwa angka 3 sebagai dasar dari nilai pada standar nilai. Karena angka 3 merupakan sebuah indikator untuk kategori “Baik”.

[bookmark: _Toc15857492][bookmark: _Toc17296438]4.2.2	Penentuan Bobot Nilai Gap
Setelah mendapatkan gap pada masing-masing pegawai, maka tiap profil pekerja kontrak diberi bobot nilai berdasarkan tabel bobot nilai gap yang dapat dilihat pada tabel II.2. berikut ini adalah penentuan bobot pada penilaian kinerja pekerja kontrak :
I. Penentuan Bobot Nilai Gap Aspek Kinerja Pekerja Kontrak pada PT. Bank Rakyat Indonesia.
Tabel IV.7
Bobot Nilai Aspek Kinerja
	No.
	Personal Number
	Aspek Kinerja

	
	
	AK001
	AK002
	AK003
	AK004
	AK005

	1
	PN90087555
	0
	0
	-1
	-1
	-1

	2
	PN90092287
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	PN90093771
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	PN90019903
	0
	0
	0
	0
	0

	5
	PN90083584
	0
	0
	0
	0
	0

	6
	PN90126293
	0
	0
	0
	0
	0

	7
	PN90119910
	0
	0
	0
	0
	0

	8
	PN90129707
	0
	0
	0
	0
	0

	9
	PN90129211
	0
	0
	0
	0
	0

	10
	PN90131463
	0
	0
	0
	0
	0

	BOBOT NILAI PEKERJA

	1
	PN90087555
	5
	5
	4
	4
	4

	2
	PN90092287
	5
	5
	5
	5
	5

	3
	PN90093771
	5
	5
	5
	5
	5

	4
	PN90019903
	5
	5
	5
	5
	5

	5
	PN90083584
	5
	5
	5
	5
	5

	6
	PN90126293
	5
	5
	5
	5
	5

	7
	PN90119910
	5
	5
	5
	5
	5


Tabel IV.7
Bobot Nilai Aspek Kinerja (Lanjutan)
	8
	PN90129707
	5
	5
	5
	5
	5

	9
	PN90129211
	5
	5
	5
	5
	5

	10
	PN90131463
	5
	5
	5
	5
	5


Sumber : Hasil olah data penelitian 2019
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel IV.7 dapat diketahui Gap atau selisih dari profil yang dibutuhkan untuk setiap kandidat. Sebagai contoh untuk Personal Number PN90087555 diperoleh Gap (0, 0, -1, -1, -1) maka untuk bobot nilai dari gap tersebut adalah 5, 5, 4, 4, 4 dimana nilai 0 mendapat bobot nilai 5 dan nilai -1 mendapat bobot nilai 4.
II. Penentuan Bobot Nilai Gap Aspek Kompetensi pada PT. Bank Rakyat Indonesia.
Tabel IV.8
Bobot Nilai Aspek Kompetensi
	No
	Personal Number
	Aspek Kompetensi

	
	
	KN001
	KN002
	KN003
	KN004
	KN005
	KN006

	1
	PN90087555
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	PN90092287
	0
	1
	0
	0
	0
	0

	3
	PN90093771
	-1
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	PN90019903
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	5
	PN90083584
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	6
	PN90126293
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	7
	PN90119910
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	8
	PN90129707
	1
	0
	0
	0
	0
	0

	9
	PN90129211
	0
	0
	1
	0
	0
	0

	10
	PN90131463
	-1
	0
	0
	0
	0
	0

	BOBOT NILAI PEKERJA

	1
	PN90087555
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	2
	PN90092287
	5
	4,5
	5
	5
	5
	5

	3
	PN90093771
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	4
	PN90019903
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	5
	PN90083584
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	6
	PN90126293
	5
	5
	5
	5
	5
	5


	

	Tabel IV.8
Bobot Nilai Aspek Kompetensi (lanjutan)
	7
	PN90119910
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	8
	PN90129707
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	9
	PN90129211
	5
	5
	4,5
	5
	5
	5

	10
	PN90131463
	4
	5
	5
	5
	5
	5


Sumber : Hasil olah data penelitian 2019

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel IV.8 dapat diketahui Gap atau selisih dari profil yang dibutuhkan untuk setiap kandidat. Sebagai contoh untuk Personal Number PN90087555 diperoleh Gap (0, 0, 0, 0, 0, 0) maka untuk bobot nilai dari gap tersebut adalah (5, 5, 5, 5, 5, 5) dimana nilai 0 mendapat bobot nilai 5.
[bookmark: _Toc15857493][bookmark: _Toc17296439]4.2.3	Perhitungan dan Pengelompokan Core Factor dan Secondary Factor.
Setelah menentukan bobot nilai gap untuk kelima aspek, yaitu aspek Kinerja, dan aspek Kompetensi maka kedua aspek tersebut dikelompokan menjadi dua kelompok yaitu kelompok Core Factor dan kelompok Secondary Factor. Perhitungan Core factor dan Secondary Factor dalam penilaian kinerja pekerja kontrak pada PT. Bank Rakyat Indonesia adalah sebagai berikut.
I. Nilai Core Factor dan Secondary Factor Aspek Kinerja
Core Factor didapat dari 3 sub kriteria utama yaitu AK001, AK002, AK003 dan Secondary Factor didapat dari sub kriteria yaitu AK004, AK005. Kemudian nilai Core Factor dan Secondary Factor tersebut dijumlahkan sesuai rumus dan hasilnya bisa dilihat pada tabel. Berikut perhitungannya :





























Keterangan:
NCF			: Nilai rata-rata core factor
NC(AK001, AK002)	: Jumlah total nilai core factor produktivitas
IC			: Jumlah item core factor
NSF			: Nilai Rata-Rata Secondary Factor 
NS			: Jumlah Total Nilai Secondary Factor
IS			: Jumlah item Secondary Factor

Tabel IV.9
Nilai CF dan SF Aspek Kinerja
	No
	Personal Number
	Aspek Kinerja

	
	
	AK001
	AK002
	AK003
	AK004
	AK005
	CF
	SF

	1
	PN90087555
	5
	5
	4
	4
	4
	4,67
	4

	2
	PN90092287
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	3
	PN90093771
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	4
	PN90019903
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	5
	PN90083584
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	6
	PN90126293
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	7
	PN90119910
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	8
	PN90129707
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	9
	PN90129211
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	10
	PN90131463
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5


Sumber : Hasil olah data penelitian 2019
Berdasarkan hasil perhitungan Core Factor dan Secondary Factor untuk aspek kinerja didapatkan nilai untuk setiap kandidat pada table IV.9.
II. Nilai Core Factor dan Secondary Factor Aspek Kompetensi.
Core Factor didapat dari 3 sub kriteria utama yaitu KN001, KN002, KN003 dan Secondary Factor didapat dari 3 sub kriteria yaitu KN004, KN005, dan KN006. Kemudian nilai Core Factor dan Secondary Factor tersebut dijumlahkan sesuai rumus dan hasilnya bisa dilihat pada tabel. Berikut cara perhitungannya :
























Tabel IV.10
Nilai CF dan SF Aspek Kompetensi
	No
	Personal Number
	Aspek Kompetensi

	
	
	KN001
	KN002
	KN003
	KN004
	KN005
	KN006
	CF
	SF

	1
	PN90087555
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	2
	PN90092287
	5
	4,5
	5
	5
	5
	5
	4,84
	5

	3
	PN90093771
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4,67
	5

	4
	PN90019903
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	5
	PN90083584
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	6
	PN90126293
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	7
	PN90119910
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	8
	PN90129707
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	9
	PN90129211
	5
	5
	4,5
	5
	5
	5
	4,84
	5

	10
	PN90131463
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4,67
	5


Sumber : Hasil olah data penelitian 2019

Berdasarkan hasil perhitungan Core Factor dan Secondary Factor untuk Aspek Kompetensi didapatkan nilai untuk setiap kandidat pada table IV.10

[bookmark: _Toc15857494][bookmark: _Toc17296440]4.2.4	Perhitungan Nilai Total
Dari hasil perhitungan Core Factor dan Secondary Factor dari setiap aspek, kemudian dilakukan perhitungan nilai total, perhitungan bisa dilihat dengan rumus dibawah ini :


Keterangan  :
N(AK,KN)	     : Nilai Total dari aspek (Aspek Kinerja, Aspek Kompetensi)
(x)%		     : Nilai persen yang diinputkan
NCF (AK,KN) 	: Nilai rata-rata Core Factor dan Secondary Factor (Aspek Kinerja, Aspek Kompetensi).
NSF(AK,KN)	: Nilai rata-rata Secondary Factor (Aspek Kinerja, Aspek Kompetensi.
I. Perhitunga Nilai Total Aspek Kinerja
Berdasarkan rumus perhitungan nilai total diatas dapat kita hitung nilai total dari setiap aspek. Berikut adalah perhitungan dari aspek kinerja :


1
2
3
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Angka 85% diperoleh dari bobot nilai pekerja kontrak pada aspek kinerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia. 
Angka 15% diperoleh dari bobot nilai pekerja kontrak pada aspek kompetensi pada PT. Bank Rakyat Indonesia.
Tabel IV.11
Nilai Total Aspek Kinerja
	No.
	Personal Number
	Variabel

	
	
	CF
	SF
	N(AK)

	1
	PN90087555
	4,67
	4
	4,3

	2
	PN90092287
	5
	5
	5

	3
	PN90093771
	5
	5
	5

	4
	PN90019903
	5
	5
	5

	5
	PN90083584
	5
	5
	5

	6
	PN90126293
	5
	5
	5

	7
	PN90119910
	5
	5
	5

	8
	PN90129707
	5
	5
	5

	9
	PN90129211
	5
	5
	5

	10
	PN90131463
	5
	5
	5


Sumber : Hasil olah data penelitian 2019
Berdasarkan perhitungan nilai total aspek kinerja, didapatkan nilai total untuk setiap kandidat berdasarkan table IV.11.
Hasil dari Core Factor diperoleh dari hasil perhitungan jumlah total nilai Core Factor dibagi jumlah item core factor. Sedangkan hasil dari Secondary Factor diperoleh dari hasil perhitungan jumlah total nilai Secondary Factor dibagi jumlah item Secondary Factor.



II. Perhitungan Nilai Total Aspek Kompetensi
Berdasarkan rumur perhitungan nilai total diatas dapat kita hitung nilai total dari setiap aspek. Berikut adalah perhitungan dari aspek Kompetensi.


1
2
3
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Angka 85% diperoleh dari bobot nilai pekerja kontrak pada aspek kinerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia. 
Angka 15% diperoleh dari bobot nilai pekerja kontrak pada aspek kompetensi pada PT. Bank Rakyat Indonesia.




Tabel IV.12
Nilai Total Aspek Kompetensi
	No.
	Personal Number
	Variabel

	
	
	CF
	SF
	N(AK)

	1
	PN90087555
	5
	5
	5

	2
	PN90092287
	4,84
	5
	4,86

	3
	PN90093771
	4,67
	5
	4,72

	4
	PN90019903
	5
	5
	5

	5
	PN90083584
	5
	5
	5

	6
	PN90126293
	5
	5
	5

	7
	PN90119910
	5
	5
	5

	8
	PN90129707
	5
	5
	5

	9
	PN90129211
	4,84
	5
	4,86

	10
	PN90131463
	4,67
	5
	4,72


Sumber : Hasil olah data penelitian 2019
Berdasarkan perhitungan nilai aspek kompetensi, didapatkan nilai total untuk setiap kandidat berdasarkan table IV.12
Hasil dari core factor diperoleh dari hasil perhitungan jumlah total nilai Core Factor dibagi jumlah item core factor. Sedangkan hasil dari Secondary Factor didapat dari hasil perhitungan jumlah total nilai Secondary Factor dibagi item Secondary Factor.
[bookmark: _Toc15857495][bookmark: _Toc17296441]4.2.5	Perhitungan Penentuan Rangking.
Penentuan rangking dalam metode Profile Matching Merupakan hasil akhir penilaian kinerja pekerja kontrak pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Bagian Pelayanan Internal Pusat. Perhitungan penentuan rangking bisa dihitung berdasarkan rumus dibawah ini :

Keterangan :
N(AK) : Nilai Aspek Kinerja
N(KN) : Nilai Aspek Kompetensi
(x)%     : Nilai Persen yang diinputkan
	Berikut ini adalah perhitungan penentuan rangking pada pemilihan koordinator :
1.  
2
3
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

Angka 85% diperoleh dari bobot nilai pekerja kontrak pada aspek kinerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia. 
Angka 15% diperoleh dari bobot nilai pekerja kontrak pada aspek kompetensi pada PT. Bank Rakyat Indonesia.
Tabel IV.13
Penentuan Rangking
	No
	Personal Number
	N(AK)
	N(KN)
	Skor
	Rangking

	1
	PN90129211
	5
	4,86
	4,98
	1

	2
	PN90092287
	5
	4,86
	4,98
	2

	3
	PN90087555
	4,3
	5
	4,45
	3

	4
	PN90119910
	5
	5
	4,15
	4

	5
	PN90019903
	5
	5
	4,15
	5

	6
	PN90083584
	5
	5
	4,15
	6

	7
	PN90126293
	5
	5
	4,15
	7

	8
	PN90129707
	5
	5
	4,15
	8

	9
	PN90131463
	5
	4,72
	4,15
	9

	10
	PN90093771
	5
	4,72
	4,15
	10


Sumber : Hasil olah data penelitian 2019
	Berdasarkan perhitungan rangking untuk setiap kandidat, didapatkan nilai skor untuk setiap kandidat berdasarkan table IV.13.
Nilai skor pada tabel diatas diperoleh dari hasil perhitungan antara nilai persen yang diinputkan dikalikan dengan nilai aspek kinerja kemudian ditambah dengan hasil dari nilai persen yang diinputkan dikalikan dengan nili aspek kompetensi.
[bookmark: _Toc15857496][bookmark: _Toc17296442]4.3	Kesimpulan Hasil Penelitian 
Hasil terakhir dari penelitian ini yaitu terpilihnya dua kandidat yang mendapat skor tertinggi teratas dengan Personal Number PN90129211 dan PN90092287. Sedangkan diperingkat terbawah ditempati oleh pekerja dengan nomer Personal Number PN90131463 dan PN9009377.
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BAB V [bookmark: _Toc15857497][bookmark: _Toc17296443]
PENUTUP 
[bookmark: _Toc15857498][bookmark: _Toc17296444]5.1   Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian dan pembahasan mengenai penerapan profile matching untuk penilaian pekerja kontrak di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk maka, kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah :
1. penggunaan metode Profile Matching dapat membantu dalam menentukan suatu keputusan.
2. Dengan dilakukan penelitian ini, dapat dipahami bagaimana prosedur-prosedur yang dilakukan untuk memenuhi syarat-syarat penilaian kinerja pekerja kontrak di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
3. Penilaian kinerja pekerja menggunakan metode Profile Matching akan menghasilkan siapa pekerja kontrak terbaik dari yang terbaik yang ada pada PT. Bank Rakyat Indonesia bagian Pelayanan Internal Pusat. 
[bookmark: _Toc15857499][bookmark: _Toc17296445]5.2   Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, ada beberapa saran yang penulis lihat dan sampaikan dari aspek-aspek berikut kepada pihak PT. Bank Rakyat Indonesia bagian Pelayanan Internal Pusat, yaitu :


1. Penilaian kinerja pekerja kontrak tidak hanya sebagai penilaian pekerja terbaik saja, namun juga dapat bahan pertimbangan perusahaan untuk menentukan pekerja kontrak mana saja yang layak mendapatkan kenaikan jabatan, kenaikan gaji, bonus atau promosi menjadi karyawan tetap.
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2. Dapat dikembangkan menjadi sistem yang terkomputerisasi agar penilaian pekerja kontrak tidak dilakukan secara subyektif berdasarkan like or dislike. 
3. Penelitian menggunakan metode Profile Matching saja namun masih ada metode-metode lain seperti metode Fuzzy, Algoritma Simpleks, Metode Simple Additive Weighting (SAW) dan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Penentuan untuk standar nilai dalam tiap aspek dan kriteria-kriteria yang telah ditentukan dapat dirubah sesuai dengan kebutuhan atau standarisasi dari perusahaan.
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